BAB V
PENUTUP

5.1 Kessmpulan

Berdasarkan analisis serta tinjauan terhadap keadaan seseorang yang
mengalami DID sebagai subjek hukum dibidang Hukum Perdata, maka seseorang
dengan gangguan DID dapat dikategorikan sebagai orang yang berada dibawah
pengampuan, karena ciri-ciri dan kondisi dari orang dengan gangguan DID secara
ilmu hukum dianggap sebagai orang yang tidak mampu menggunakan pikirannya
dengan benar juga terkadang lupa dengan peristiwa-peristiwa yang terjadi di
sekitarnya. Keadaan tersebut dapat dikategorikan ke dalam kondisi ‘gila’
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 433 KUH Perdata. Oleh karena itu orang
yang mengalami DID diharuskan dalam pengawasan baik terhadap tindak tanduk
orang tersebut, juga terlebih-lebih dalan mengadakan berbagai perbuatan baik
perbuatan non hukum maupun perbuatan hukum. Untuk melakukan perbuatan,
ketentuan Pasal 433 KUH Perdata, menegaskan orang demikian harus ditaruh
dibawah pengampuan dengan menggukan permohonan ke Pengadilan untuk
ditunjuk pula siapa pihak yang bertindak sebagai pengampunya.

Walaupun seseorang dengan DID ini dianggap berada dibawah
pengampuan, tetap bisa melakukan perbuatan-perbuatan hukum berdasarkan
sistematika Hukum Perdata Indonesia seperti tetap memiliki tempat tinggal atau
domisili walaupun dengan batasan tetap mengikuti tempat tinggal pengampu nya.
Selain itu juga walaupun seorang dengan gangguan DID berada dibawah
pengampuan, ia tetap diperbolehkan untuk menikah karena pada akhirnya
suami/isteri nya dapat menjadi wali atau pengampu dari seorang dibawah

pengampuan.

5.2 Saran
Setelah adanya pembahasan mengenai topik yang penulis angkat terdapat
beberapa saran untuk beberapa individu agar dapat di tindaklanjuti terutama

mengenai gangguan ini. Pertama. Bagi seseorang dalam kondisi gangguan DID,
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karena adanya pembatasan dalam melakukan perbuatan hukum, maka ia harus
paham dan berhati-hati atas perbuatan yang akan dilakukan agar hak yang
dimilikinya tetap dapat dipenuhi dan terlaksana maka upaya pengampuan
dianggap solusi terbaik.

Upaya pengampuan sebagaimana yang disarankan di atas, dapat
dimohonkan oleh orang yang mengalami gangguan DID, walinya, orang tuanya,
suami/istri, anaknya ataupun pihak yang berkepentingan lainnya. Bagi pihak yang
ditunjuk sebagai pengampunya harus juga memahami dan menempatkan
kedudukannya sebagal wali dari seseorang dalam gangguan DID tersebut dalam
melakukan perbuatan hukum agar tidak merugikan seseorang yang dengan
gangguan DID tersebut.

Apabila kemungkinan orang yang mengalami gangguan DID tersebut
dapat terus meningkat, maka perlu diperhatikan pula oleh pihak pemerintah dan
DPR-RI selaku pihak yang berkewenangan membuat regulasi agar mulai
diperhatikan orang-orang dengan gangguan DID tersebut agar dapat tetap
dikatakan cakap dalam melakukan perbuatan hukum. Pengaturan terhadap hal-hal
tersebut perlu dibentuk untuk kepastian hukum dalam perbuatan hukum bagi

seseorang dengan gangguan DID.
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